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Abstrak 

Latar Belakang: Diare non spesifik merupakan diare yang bukan disebabkan oleh kuman khusus 

maupun parasite. Riskesdas 2018 mencatat bahwa prevalensi diare untuk semua kelompok umur 

adalah 8% dan angka prevalensi pada balita sebesar 12,3%, sedangkan pada bayi prevalensi diare 

sebesar 10,6%. Data terakhir dari hasil survei status gizi Indonesia pada tahun 2020, prevalensi 

diare sebesar 9,8%. Salah satu kekayaan alam yang dapat dimanfaatkan untuk pengobatan 

antidiare yaitu daun sirsak (Annona muricata) yang mempunyai aktifitas farmakologis sebagai 

antidiare yaitu Flavonoid yang berfungsi menghambat motilias usus dan sekresi penyebab diare. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas infusa daun sirsak (Annona 

muricata) sebagai antidiare pada mencit putih jantan (mus musculus) 

Metode: Menggunakan metode proteksi dengan hewan uji yang digunakan adalah 25 ekor mencit 

jantan, 20 ekor mencit dibagi menjadi 5 kelompok yaitu kelompok kontrol negatif, kontrol positif, 

kelompok perlakuan infusa daun sirsak dengan dosis 50, 100, dan 200 mg/KgBB. Parameter yang 

diamati yaitu awal terjadinya diare, frekuensi diare, konsistensi, berat feses dan durasi diare. 

Analisis data penelitian menggunakan One Way ANOVA (p<0,05). 

Hasil: Hasil uji anova pada parameter awal terjadinya diare, frekuensi diare, berat feses, dan 

durasi diare adalah (p<0,05) dengan dosis yang paling efektif adalah dosis 200 mg/KgBB dengan 

nilai parameter rata-rata awal terjadinya diare adalah 210,50 menit, frekuensi diare sebanyak 6,5 

kali, rata-rata berat feses adalah 0,57 gram dan durasi diare adalah 123,25 menit. 

Kesimpulan: Semakin tinggi dosis infusa daun sirsak maka semakin efektif sebagai antidiare. 

Kata Kunci: Antidiare; daun sirsak (Annona muricata); oleum ricini; infusa. 
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